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RINGKASAN

Produksi kedelai di Indonesia tergolong rendah,inggja tidak dapat
mencukupi kebutuhan dalam negeri. Oleh karenantipnesia sampai sekarang
masih mengimpor kedelai dari negara lain. Rendahlprgduktivitas kedelai di
Indonesia disebabkan kedelai diusahakan dalamumggn tumbuh yang kurang
sesuai untuk usaha tani kedelai secara optimakrelphan kering. Dengan
pengujian beberapa genotipe kedelai pada fase ajénelengan cekaman
kekeringan ini, diharapkan diperoleh varietas kaidgng tahan kering atau dapat
berproduksi baik pada lahan kering. Varietas yapgrdleh nanti bisa digunakan
para petani khususnya petani kedelai di lahan gerin

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan (henentukan varietas kedelai
yang memiliki pertumbuhan generatif paling baik) (Benentukan perlakuan
cekaman kekeringan yang paling berpengaruh terhtat@mnan kedelai pada fase
generatif, dan (3) menentukan pengaruh interakdaranvarietas dengan
perlakuan cekaman kekeringaercobaan ini dilakukan di lahan Jurusan
Budidaya Pertanian, Fakultas pertanian Universieraber mulai 23 Juni 2005
sampai 26 September 2005 dengan menggunakan Ranc&uwgk Kelompok
(RAK) pola faktorial 2 faktor dengan ulangan selmny kali. Faktor pertama
adalah varietas kedelai (Galunggung, Leuser, Wilikon), dan faktor kedua
adalah cekaman kekeringan (37,82% KL, 22,5% KL, K&%7,5% KL). Data
penelitian diuji menggunakan SPSS, apabila terjeigaruh berbeda nyata
dilanjutkan dengan uji Duncan dengan taraf nyata B&sameter yang dicobakan
adalah indeks panen, indeks cekaman, jumlah pglengnaman, jumlah polong
isi pertanaman, jumlah cabang produktif pertananjamjah biji pertanaman,
berat 100 biji pertanaman, hasil biji pertanamaerab kering total tanaman,
panjang akar, volume akar, jumlah bintil akar.

Hasil penelitian menunjukkan (1) terjadi interaksitara varietas dan
cekaman kekeringan terhadap jumlah cabang prod@itiaman kedelai, (2)
varietas Leuser merupakan varietas yang memilikiupgouhan generatif paling
baik dari empat varietas kedelai yang diuji, (3fggarameter indeks panen,
perlakuan cekaman baru memberikan pengaruh nydta pagkat cekaman 7,5%
KL (C3).
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Indonesia memiliki iklim tropis yang sangat cocoktuk pertumbuhan
kedelai, karena kedelai menghendaki hawa yang cylamas. Pada umumnya
pertumbuhan kedelai sangat ditentukan oleh ketamgtgmpat dan biasanya akan
tumbuh baik pada ketinggian yang tidak lebih d@® Bn di atas permukaan air
laut.

Pertumbuhan yang optimal dapat diperoleh dengaranzen kedelai pada
bulan-bulan kering, asalkan kelembaban tanah masiup terjamin. Selama
periode pertumbuhan hingga pengisian polong, amgaa diperlukan.oleh
tanaman, misalnya untuk kebutuhan berkecambah diedghling tidak
membutuhkan kadar air 50% dari berat biji. Padatwadengisian polong jika
persediaan air sangat terbatas, dapat berpengarbhdap besarnya biji dan
jumlah biji tiap polong, dan pada keadaan yang tpgralong muda dapat
berguguran (Suprapto,2001).

Kedelai merupakan komoditas pertanian yang sangaatuthkan di
Indonesia, baik sebagai bahan makanan manusian pakaak, bahan baku
industri maupun bahan penyegar. Bahkan dalam tatgeadagangan pasar
internasional, kedelai merupakan komoditas ekspouga minyak nabati, pakan
ternak dan lain-lain di berbagai negara di duniabituhan kedelai di dalam
negeri tiap tahun cenderung terus meningkat, sé@ang@ersediaan produksi
belum mampu mengimbangi permintaan (Rukmana,1996).

Saat ini Indonesia adalah pengimpor potensial ukinkoditi kedelai.
Kontradiktif dengan luasnya lahan potensial untakgnaman kedelai. Indonesia
merupakan negara ketiga terbesar dari sudetdusal tanaman kedelai yaitu
1,4 juta ha. Meskipun setiap tahun terjadi peniteykgroduksi kedelai nasional
tetapi tetap tidak bisa menyusul laju permintaatiek& dalam negeri. Salah satu
penyebabnya adalah produktivitas pertanaman yamabkeyaitu hanya 1,1 ton/ha
(Bisnis Indonesia, 2001).



